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ABSTRAK

Perkerasan lentur merupakan salah satu jenis perkerasan jalan raya. Perkerasan lentur merupakan
perkerasan yang umumnya menggunakan bahan campuran beraspal sebagai lapis permukaannya.
Perkerasan lentur terdiri dari lapisan-lapisan yang diletakkan di atas tanah dasar yang telah
dipadatkan. Lapisan-lapisan perkerasannya bersifat memikul dan menyebarkan beban lalu lintas ke
tanah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi salah satu pedoman untuk perencanaan
perkerasan lentur di Indonesia yaitu Manual Desain Perkerasan Jalan yang mengadopsi pedoman
perencanaan perkerasan di Australia yaitu Austroads. Kedua pedoman desain tersebut menerapkan
metode mekanistik empiris. Model struktur perkerasan yang dianalisis adalah perkerasan lentur
dengan lapis pondasi berbutir. Perhitungan repetisi izin beban memerlukan nilai regangan kritis yang
diperoleh dari hasil output program KENPAVE. Kemudian perhitungan repetisi izin beban
didasarkan pada dua kriteria kerusakan yaitu fatik aspal dan deformasi permanen tanah dasar. Nilai
repetisi izin beban yang menentukan adalah nilai terkecil dari hasil analisis repetisi izin beban
berdasarkan kedua kriteria kerusakan tersebut.

Hasil evaluasi bagan desain membuktikan bahwa penggunaan bagan desain untuk merancang
tebal perkerasan akan menimbulkan ketidakefektifan dan ketidakpastian dalam perancangan tebal
perkerasan. Sehingga, dibuat grafik desain tebal perkerasan lentur dengan nilai modulus elastisitas
lapis permukaan (E1) yang dihitung berdasarkan kondisi temperatur perkerasan di Indonesia yaitu
sebesar 2592 MPa untuk memudahkan dalam perencanaan tebal perkerasan. Grafik tersebut dibuat
dengan memilih variasi tebal perkerasan lentur serta dengan variasi nilai CBR tanah dasar.

Kata Kunci: Perkerasan Lentur, Mekanistik Empiris, Repetisi I1zin Beban
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ABSTRACT

Flexible pavement is one type of road pavement. Flexible pavement is a pavement that generally
uses a mixture of asphalt as a surface layer. Flexible pavement consists of layers placed on a
compacted subgrade. The pavement layers are carrying and distributing the traffic load to the
subgrade.

This study aims to evaluate one of the guidelines for the planning of the flexible pavement in
Indonesia is the Manual Desain Perkerasan Jalan which adopted the Australian pavement planning
guideline Austroads. Both design guidelines apply empirical mechanistic methods. The model of
the pavement structure analyzed is the flexible pavement with a layer of granular base course. The
calculation of allowable number of load repetitions requires a critical strain value obtained from the
output of the KENPAVE program. Then the calculation of allowable number of load repetitions is
based on two damage criteria that is asphalt fatigue and permanent deformation of subgrade. The
value of allowable number of load repetitions is the smallest value of analysis result based on the
two damage criteria.

The results of the design chart evaluation show that using the design charts for pavement
thickness design will lead to ineffectiveness and uncertainty in the pavement thickness design. So,
it’s created a graph of thickness design of flexible pavement with surface course elasticity modulus
value (E;) calculated based on the condition of pavement temperature in Indonesia is 2592 MPa for
ease in planning of pavement thickness. The graph is made by selecting the thickness variation of
the flexible pavement as well as with the variation of subgrade CBR value.

Keywords: Flexible Pavement, Empirical Mechanistic, Allowable Number of Load Repetitions
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejarah perkerasan jalan pada awalnya hanya berupa jejak manusia yang mencari
kebutuhan hidup dan sumber air. Setelah hidup berkelompok, jejak-jejak manusia
berkembang menjadi jalan setapak. Kemudian semakin berkembangnya zaman,
digunakan hewan-hewan sebagai alat transportasi yang kemudian menyebabkan
jalan-jalan dibuat menjadi rata sebagai sarananya. Jalan yang diperkeras pertama
kali ditemukan di Mesopotamia yang berkaitan dengan ditemukannya roda yaitu
pada 3500 tahun sebelum Masehi (Sukirman, 1999). Seiring perkembangan zaman,
struktur perkerasan jalan semakin berkembang dengan berbagai jenis material
pendukung. Perkerasan jalan menjadi salah satu pembangunan infrastruktur yang
berkembang pesat di Indonesia. Perkerasan jalan merupakan hal yang penting
sebagai penunjang kegiatan tansportasi bagi para pengguna jalan, oleh karena itu
dibutuhkan perencanaan yang baik untuk membangun perkerasan jalan.

Salah satu jenis perkerasan jalan yang banyak digunakan di Indonesia adalah
perkerasan lentur. Perkerasan lentur menggunakan aspal sebagai material pengikat
agregat pada lapis permukaannya. Perkerasan ini tersusun atas beberapa lapisan
utama yaitu Lapis Permukaan, Lapis Pondasi dan Tanah Dasar, yang mempunyai
fungsi untuk menyalurkan beban yang ada di atasnya ke lapisan di bawahnya (Bina
Marga, 2017). Setiap perkerasan lentur dirancang untuk dapat melayani lalu lintas
sesuai dengan umur perkerasan yang telah direncanakan. Perkerasan jalan harus
direncanakan sesuai dengan metode-metode yang berlaku di Indonesia agar kualitas

dan Kkinerja dari jalan yang dirancang sangat baik.

Dengan adanya perkembangan teknologi, desain perkerasan jalan berangsur-
angsur berevolusi dari seni menjadi sains, tetapi empirisme masih memainkan peran
penting bahkan hingga saat ini. Sebelum awal tahun 1920-an, perancangan

ketebalan perkerasan murni berdasarkan pada pengalaman. Ketebalan yang sama
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bahkan digunakan untuk membangun bagian perkerasan jalan meskipun ditemui
berbagai jenis tanah dasar yang sangat berbeda. Karena pengalaman dalam
membangun perkerasan jalan telah dialami selama bertahun-tahun, berbagai
metode perancangan perkerasan jalan dikembangkan oleh berbagai lembaga untuk
menentukan ketebalan perkerasan yang diperlukan (Huang, 2004).

Salah satu pedoman untuk perencanaan perkerasan lentur yang berlaku di
Indonesia adalah Manual Desain Perkerasan Jalan yang mengadopsi teori pada
pedoman perencanaan perkerasan jalan di Australia yaitu Austroads. Metode yang
digunakan pada Manual Desain Perkerasan Jalan adalah metode Mekanistik
Empiris yang dewasa ini telah digunakan secara meluas di berbagai negara yang
telah berkembang. Dengan menggunakan metode ini analisis struktur perkerasan
dilakukan dengan menggunakan prinsip-prinsip mekanik yang keluarannya
digunakan untuk memprediksi Kinerja struktur berdasarkan pengalaman empiris
(Bina Marga, 2017). Perencanaan perkerasan lentur dengan menggunakan metode
mekanistik empiris menggunakan karakteristik mekanik material dan analisis
struktur perkerasan secara mekanistik yang akan menghubungkan masukan (input)
berupa beban roda, struktur perkerasan dan sifat mekanik material dengan keluaran
(output) berupa respon perkerasan terhadap beban roda seperti tegangan, regangan
dan lendutan.

1.2 Inti Permasalahan

Secara garis besar Manual Desain Perkerasan Jalan mengadopsi teori yang terdapat
pada Austroads 2008, namun dengan beberapa penyesuaian yang dilakukan
terhadap perencanaan tebal perkerasan jalan sesuai dengan kondisi di Indonesia.
Salah satu cara menentukan tebal perkerasan jalan pada Manual Desain Perkerasan
Jalan yaitu dengan menggunakan bagan desain tebal perkerasan yang ada. Dengan
melakukan evaluasi terhadap bagan desain tebal perkerasan tersebut, kemudian
dapat diketahui apakah bagan desain tersebut sesuai dengan hasil evaluasi
menggunakan teori Austroads dan dapat digunakan untuk menentukan tebal

perkerasan yang dibutuhkan.
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Penggunaan Austroads 2008 untuk mendesain tebal perkerasan lentur di

Indonesia perlu disesuaikan dengan kondisi temperatur di Indonesia karena

Austroads 2008 dibuat sebagai pedoman desain yang telah disesuaikan dengan

kondisi temperatur di Australia. Penggunaan Austroads 2008 secara langsung untuk

mendesain perkerasan di Indonesia tentu tidaklah efektif karena perbedaan kondisi

temperatur di Australia dan di Indonesia, oleh karena itu perlu penyesuaian

temperatur agar metode tersebut dapat digunakan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengevaluasi bagan desain perkerasan lentur dengan lapis pondasi berbutir
yang ada pada Manual Desain Perkerasan Jalan berdasarkan teori Austroads
2008.

Menghitung repetisi izin beban dari perkerasan lentur dengan lapis pondasi
berbutir menggunakan parameter yang sama seperti bagan desain Manual
Desain Perkerasan Jalan, untuk mengetahui bagan desain tersebut dapat
digunakan untuk merancang tebal perkerasan atau tidak.

Membuat grafik desain untuk menentukan tebal perkerasan lentur dengan lapis
pondasi berbutir menggunakan teori Austroads 2008, dengan penyesuaian
kondisi temperatur di Indonesia.

Membandingkan umur perkerasan lentur yang terdapat pada bagan desain
Manual Desain Perkerasan Jalan, dengan hasil evaluasi bagan desain serta
dengan hasil analisis perkerasan lentur dengan teori Austroads 2008 yang akan

dibuat pada penelitian ini.

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dari penelitian ini adalah ;

1. Bagan desain pada Manual Desain Perkerasan Jalan yang akan dievaluasi adalah

bagan desain perkerasan lentur dengan lapis pondasi berbutir yang terdiri dari
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lapis permukaan (beraspal), lapis pondasi berbutir, dan lapis tanah dasar yaitu
bagan desain 3B dan 3C.

2. Metode yang akan digunakan adalah metode Mekanistik Empiris sesuai dengan
teori Austroads 2008.

3. Perhitungan respon dari struktur perkerasan lentur yang dibutuhkan berupa nilai
regangan kritis menggunakan progam KENPAVE.

4. Penyesuaian metode Austroads 2008 terhadap kondisi di Indonesia hanya pada

unsur temperatur.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan mencari referensi
teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang akan dibahas. Selain itu
digunakan metode simulasi dengan perangkat lunak KENPAVE untuk
menganalisis parameter-parameter yang dibutuhkan dalam perencanaan tebal
perkerasan lentur yaitu respon dari struktur perkerasan lentur dengan lapis pondasi

berbutir berupa nilai regangan kritis.

Diagram alir mengenai penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan
Gambar 1.2

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memperjelas tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, penulisan

dari skripsi ini terbagi dalam 5 bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, inti permasalahan,
tujuan penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.
Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini menjelaskan tentang dasar teori, yang menjadi landasan dalam
penyusunan skripsi, serta hal-hal yang berkaitan dengan skripsi ini yang meliputi

teori mengenai perkerasan lentur, pembebanan pada struktur perkerasan lentur,



1-5

parameter yang digunakan pada metode Mekanistik Empiris, prosedur desain tebal
perkerasan Austroads 2008 dan Manual Desain Perkerasan Jalan, serta analisa
kerusakan fatik aspal dan deformasi permanen pada perkerasan lentur.
Bab 3 Metode Penelitian

Bab ini akan membahas mengenai tahapan, data dan parameter yang akan
digunakan dalam penelitian.
Bab 4 Analisis Data

Bab ini akan memaparkan hasil dan pembahasan mengenai evaluasi bagan
desain untuk perencanaan tebal perkerasan lentur pada Manual Desain Perkerasan
Jalan, evaluasi menggunakan program KENPAVE, serta analisis mengenai repetisi
izin beban perkerasan lentur untuk kondisi di Indonesia sesuai dengan teori
Austroads 2008.
Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil
analisis data serta saran-saran mengenai hasil penelitian yang dapat dijadikan

masukan.
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